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Islam sangat menganjurkan kesehatan jasmani maupun rohani atau 
kesehatan fisik maupun mental sebagai suatu kondisi yang didambakan setiap 
orang. Karena dengan kondisi yang sehat setiap orang bisa berpikir jernih, 
melakukan aktivitas dengan baik, meskipun terkadang tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Setiap manusia memiliki kecenderungan mengalami keadaan stres 
dan depresi, apabila bila dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan 
gangguan jiwa. Salah satu metode yang diterapkan di pondok pesantren Ar-
Ridwan di Cilacap dalam menyembuhkan gangguan jiwa untuk mengembalikan 
fitrah sebagai manusia dengan bimbingan agama Islam. 
Adapun permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana bimbingan pengetahuan agama Islam dalam rehabilitasi santri 
gangguan jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap, (2) Bagaimana 
bimbingan pengamalan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di 
pondok pesantren Ar-Ridwan Cilacap, (3) Bagaimana usaha batin Kyai melalui 
bimbingan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok 
pesantren Ar- Ridwan Cilacap, Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis 
bimbingan pengetahuan, bimbingan pengamalan, dan usaha batin kyai dalam 
rehabilitasi santri gangguan jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap. 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode obervasi, interview, dan dokumentasi. 
Sedangkan untuk teknis analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan 
mengambil kesimpulan atau verivikasi. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pendidikan agama 
Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren Ar-Ridwan 
Cilacap. Bimbingan pengetahuan pendidikan agama Islam yang diterapkan sesuai 
dengan misi pondok menghasilkan santri yang benar akidahnya yaitu pendidikan 
keimanan dan akhlak. Bimbingan pengamalan thaharah yang diterapkan wudhu 
dan mandi janabah, bimbingan pengamalan shalat wajib atau sunah dilaksanakan 
dengan berjama’ah, ẓikir dilaksanakan setelah sholat wajib, puasa sunah senin dan 
kamis, dan weton. Belajar Al-Qur’an, setiap hari bagi yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an dengan qiroati. Sedangkan usaha batin kyai dengan membaca doa hizib 
nawawi setelah sholat tahajud setiap malam, sabar dalam menghadapi santri yang 
beraneka ragam dari jenis gangguan jiwa, zuhud dan wara’ dalam merehabilitasi 
santri gangguan jiwa tidak mengharapkan imbalan dari pasien dan keluarga 
pasien.  








THE  EDUCATIONAL ISLAMIC IN REHABILITATION OF 
STUDENT’S MENTAL DISORDEROF  





In Islam, years ago and nowdays physical and spiritual health are needed for 
everyone. In a good condition, everybody is able to think clearly, freshly, and can 
do avtivities better although this happend not what we expected. People tend tobe 
stress and depression, in the long term, it caused a mental’s disorder for the 
sufferer. The method which is used in Ar-Ridwan Boarding School of Cilacap to 
cure the sufferer for getting back the fitrah was through educational islamic 
guidance. 
The problem solving of this research is (1) How to apply educational islamic 
guidance for the sufferer in Ar-Ridwan Boarding School of Cilacap?; (2) How to 
guide educational islamic in Ar-Ridwan Boarding School of Cilacap?; (3) What 
Kyai do spiritually to cure the sufferer through educational islamic guidance in 
Ar-Ridwan Boarding School of Cilacap? this research aimed to describe and 
analyze the comprehension of educational islamic guidance, the guidance of 
educational islamic guidance, and the role play of Kyai in curing the sufferer 
spiritually in Ar-Ridwan Boarding School of Cilacap. 
This research used qualitative technique which is using femonologi approach. 
The technique of collecting data was using observation, interview, and 
documentation. the technique of analyzing data was using data reducting, data 
display, and verification. 
The result showed that, the guide of educational islamic was (1) educational 
islamic guidance produces student who well belief in Alloh SWT and the 
character through guiding mission of Ar-Ridwan Boarding School Cilacap. (2) 
guidance of live a pure life thorugh wudhu and janabah, applying Shalat praying 
on time, ẓikir after praying, fasting on Monday and Thursday, fasting weton, 
reading Al Qur’an everyday with qiroati for student who still learning. (3) The 
role play of Kyai is praying hizib nawawi after praying tahajud every night, to 
keep patience in facing the students who suffer mental disorder, zuhud and wara’ 
never hope for materials from the students or their parents but only hope to Allah 
SWT. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sarana utama dalam    
pembangunan, apalagi di zaman globalisasi seperti sekarang ini persoalan 
yang dihadapi dalam kehidupan baik persoalan  pribadi maupun persoalan 
hidup secara umum kian kompleks, hal inilah yang telah menyebabkan 
sebagian manusia mengalami konflik dan hambatan dalam memenuhi semua 
kebutuhan hidupnya, hingga menimbulkan tekanan batin yang sangat 
mengganggu kesehatan mentalnya. 
Setiap manusia memiliki kecenderungan mengalami keadaan stres, 
yaitu pada saat manusia mengalami rasa sedih, panik, takut, marah  dan 
perasaan lain, apabila dalam jangka waktu yang lama, maka hal tersebut 
akan dapat mengakibatkan gangguan kejiwaan. 
Apabila kondisi psikis seseorang buruk maka akan buruk pula kondisi 
fisiknya, karena kedua unsur ini saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainnya, begitu juga sebaliknya, apabila kondisi fisik seseorang sedang sakit, 
maka psikisnya pun turut merasakan sakit. Jika fisik sakit maka masih 
mudah mengatasinya karena tampak nyata, namun jika kondisi psikis yang 
sakit maka perlu penanganan khusus dari para profesionalis yang tidak  
semua orang mampu mengatasinya. 
Pada khakikatnya setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, suci 
lahir maupun batinnya, oleh sebab itu hati nuraninya akan selalu mengingat 
dzat yang telah menciptakannya, sebagai khalifah di muka bumi ini, fitrah 
yang telah Alloh Swt ciptakan dalam diri manusia tidak akan pernah 
berubah, ia akan selalu menyeru kepada kebenaran Ilahiyah Sebagaimana 
firman Alloh Swt., dalam Surar Ar-Rūm ; 30  
 ِۡمَقَأفۡ ۡجَو ۡفِينَحۡ ِني ِّدِللۡ ََكه ۡاۡ ِۡطفۡ َتَرٱۡ ِ هللَّٱۡ ََرَطفۡ ِيتهلٱ َۡيلَعۡ َساهنل َۡاهۡ َۡبتۡ َلَ ۡلَِخلۡ َليِدۡ ِقٱ ِۡ هللَّۡ َۡذَِۡكل







 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah  atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 




Dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia sejak dilahirkan 
hingga dewasa, keadaan fitrah itu sering kurang menjadi perhatian, sehingga 
ia tidak dapat turut eksis dalam setiap sikap, perkataan, dan perbuatan 
manusia sehari-hari. Akibatnya adalah timbulnya berbagai macam persoalan 
hidup secara individu maupun persoalan hidup secara menyeluruh. 
Kesehatan jasmani maupun  rohani atau kesehatan fisik maupun 
mental adalah sebuah kondisi yang didambakan oleh setiap orang, karena 
dengan kondisi yang sehat manusia bisa berpikir jernih, melakukan aktifitas 
hidup dengan baik,  meskipun terkadang tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan, berbagai macam gangguan yang dapat menyebabkan 
kebahagiaan hidup seseorang menjadi terganggu, tidak sedikit orang merasa 
hidupnya gelisah, cemas, takut, dan tidak puas dengan keadaan, yang semua 
itu adalah hal yang tidak menyenangkan. 
Jika diperhatikan manusia dalam kehidupannya memunculkan 
fenomena bermacam-macam; ada orang yang terlihat selalu berbicara dan 
bahagia, walau apapun kondisi yang dihadapinya, tidak ada orang yang 
membencinya, pekerjaannya selalu berjalan dengan lancar. Sebaliknya ada 
pula orang yang sering mengeluh dan bersedih hati, tidak cocok dengan 
orang lain dalam pekerjaannya, tidak bersemangat serta tidak dapat memikul 
tanggung jawab. Hidupnya dipenuhi kegelisahan, kecemasan, dan 
ketidakpuasan mudah diserang penyakit yang jarang dapat diobati. Mereka 
tidak pernah merasa bahagia. Di samping itu ada pula orang yang hidupnya 
suka berulah tidak baik, melanggar hak, dan mengganggu ketenangan orang 
lain, suka mengadu domba, memfitnah, menyeleweng, menipu dan 
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 Namun bagaimanapun juga manusia memiliki berbagai watak 
dan kepribadian yang berbeda-beda, serta tingkat kesabaran dan ketabahan 
dalam menghadapi persoalan hidup pun berbeda-beda pula. Karena memang 
kadar keimanan seseorang  tidak selalu stabil, kadang naik kadang juga 
turun. Ketika seseorang dalam menerima persoalan hidup itu tidak bisa 
menyikapi dengan baik dan dalam kondisi jauh dari Tuhan atau imannya 
sedang lemah, maka tidak menutup kemungkinan lama-kelamaan  akan 
terganggu jiwanya, karena dia merasa tertekan terus-menerus. 
Faktor-faktor penyebab sakit jiwa ini bermacam-macam, tergantung 
jenis penyakit jiwa yang dialami, secara umum gangguan jiwa disebabkan 




Menurut World Health Organization(WHO) dalam penelitiannya tahun 
2000, penderita gangguan  jiwa berada pada urutan penyakit ke empat di 
dunia, pada tahun 2020 diperkirakan jumlah penderita gangguan jiwa akan 
semakin meningkat dan menempati urutan penyakit ke dua di dunia, dari 
data tersebut jelas bahwa penyakit jiwa termasuk salah satu penyakit yang 
patut diwaspadai
4
 Seorang guru besar ahli kedokteran sepakat mengakui 
efisiensi agama di dalam proses pengobatan penyakit jiwa, salah satu di 
antara mereka adalah Paulf Emes Adulof mengatakan : 
Sebab utama yang melatarbelakangi penderita penyakit jiwa adalah 
merasa dikejar-kejar dari perasaan berdosa dan bersalah. Hal ini 
disebabkan ada perasaan iri, takut, tertekan, ragu-ragu, cemburu,dan 
sebagainya. Sangat disayangkan para ahli dibidang pengobatan 
penyakit jiwa baru berhasil mendeteksi penyakit jiwa, dan mereka 
menemui kegagalan dalam pengobatannya, hal ini lantaran 
merekatidak menggunakan pendekatan agama atau mengisi jiwa 
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Pentingnya ajaran islam dalam mengintegrasikan pendekatan 
psikologis dan spiritual dalam menghadapi berbagai penyakit, żikir kepada 
Allah Swt dengan berbagai macam ritual yang dilakukan merupakan sumber 
kekuatan bagi seorang mukmin. Islam memberikan dukungan dalam 
membantu pasien untuk hidup selektif sebelum meninggal.
6
 
Orang yang sakit baik dirawat di rumah sakit maupun di rumah 
biasanya mendapatkan perawatan secara medis. Akan tetapi jarang pasien 
mendapat perawatan yang bersifat keagamaan. Padahal seorang yang 
menderita sakit umumnya tidak hanya mengeluh menderita fisiknya saja, 
akan tetapi sering juga disertai gangguan psikis seperti kecemasan atau 
ketakutan yang berhubungan dengan penyakitnya.  
Pentingnya pendidikan agama bagi pasien adalah untuk menata 
mentalitas dan spiritualitas diri seseorang dari dalam. Sehingga hal ini akan 
mencegah timbulnya penyakit fisik, inilah yang membedakan pengobatan 
keagamaan dengan pengobatan pada umumnya, yang hanya memberikan 
pengobatan dari luar saja. 
Sebagaimana layaknya pondok pesantren, maka pendekatan yang 
digunakan dalam proses penyembuhan bagi pasien melalui pendekatan 
agama. Pasien diarahkan untuk kegiatan kejiwaannya melalui pembinaan 
agama, meyakinkan pasien untuk berpegang teguh pada Zat Yang Mutlak 
dan benar-benar tempat mencurahkan segala isi hati dan permintaannya. 
Ajaran agama yang dilakukan setiap saat akan menjadi kontrol dalam 
tingkah lakunya. 
Penyembuhan dengan pendidikan agama ini didasarkan pada asumsi 
dalam memberikan metode bimbingan dan penyembuhan penderita gangguan 
jiwa di Indonesia tidak mungkin dilakukan secara ilmiah murni, namun perlu 
dengan cara lain yaitu dengan menggunakan pendekatan agama Islam                                          
yang mana harus disesuaikan dengan keadaan masyarakat Indonesia yang 
beragam suku, budaya dan agamanya. 
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 Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap dalam usahanya mengobati 
pasien gangguan penyakit jiwa dengan memberikan pendekatan pendidikan  
keagamaan. Sejarah panjang mengapa KH. Himamuddin Ridwan mendirikan 
Pondok Pesantren sekaligus sebagai tempat pengobatan berbagai macam 
penyakit khususnya gangguan penyakit jiwa sebagaimana yang telah 
dituturkan beliau terhadap peneliti. 
Dasar firman Allah Swt., dalam al-Qur’an surat al-A’rāf ayat 12 
 َۡستۡ هَلَأۡ َكََعنَمۡ اَمۡ َلَاق ۡذِإۡ َدُجۡ ۡرََمأ َُۡكتۡ
 َۡاَنأۡ َلَاقۡ ۡيَخ ۡرۡ ۡن ِّم َۡقلَخۡ ُه ۡراهنۡنِمۡ ِيَنتۡ
 َۡقلَخَوَُۡهتۥۡۡنِم
 ۡنيِطۡۡ١٢ۡ 
“Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya 
lebih baik dari padanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia 
Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. al-A’rāf /7 : 12)7 
 
Setelah itu Allah memfonis Iblis menjadi penghuni neraka karena 
kesombongannya merasa lebih baik dari pada Adam as,, yang hanya 
diciptakan dari segumpal tanah, sementara ia (Iblis) diciptakan dari Api. Dan 
ternyata keputusan Allah tersebut diterima oleh Iblis dengan dua syarat yaitu 
; pertama, minta dihidupkan selama-lamanya, dan syarat ini disetujui Allah 
Swt., dengan bukti al-Quran Surat al-A’rāf / 7 : 15 
َۡنِمَۡكهِنإَۡلَاقۡٱ لَۡۡنيَِرظنُم١٥ۡ
“Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi 
tangguh". (QS. al-A’rāf /7 : 15) 
Dan syarat yang kedua Iblis meminta kapada Allah untuk diijinkan 
menggoda hambanya kecuali hamba yang muḥlasin.Firman Allah Surat aş-
şad/38 : 82-83 
 ُۡغَلََِۡكت هزِعَِبفَۡلَاق ُۡمههَنيِوَۡۡأ ۡجَۡۡنيِعَم٨٢ۡ ۡنِمَۡكَدَابِعۡ هِلَإُُۡمهۡٱ ل ۡخُمَۡۡنيَِصل٨٣ۡ 
“Iblis menjawab, Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali para hamba-Mu yang mukhlas di antara 
mereka”, (QS. aş-şad/38:82-83) 
Sementara itu dalam menggoda manusia Iblis melalui tiga arah, yaitu : 
Dari arah kesehatan, dengan menimbulkan berbagai macam penyakit, 
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jasmani maupun rokhani, arah ekonomi dengan menimbulkan ḥubbuddunya 
arah pergaulan dengan menimbulkan pertikaian, permusuhan  dan merusak 
kerukunan. Selama manusia belum memiliki rasa ikhlas maka akan selalu 
menjadi makanan empuk yang akan diganggu oleh Iblis. Dan makhluk Allah 
yang pertama diganggu adalah dari golongan Jin dengan alasan alam dan 
bahannya sama dengan Iblis. Sehingga Iblis mempengaruhi Jin agar menjadi 
brutal kemudian  dia berbuat sewenang-wenang terhadap manusia. Dan 
alasan mengapa orang yang terganggu kejiwaanya disebut “majnun” tidak 
lain karena dia telah kemasukan jin.  
Jadi hal-hal negatif yang terjadi pada manusia berupa penyakit asalnya 
adalah dari jin yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui aliran darah, jadi 
jin disini sebagai pelaksana program Iblis yang tidak suka dengan 
kesenangan yang diperoleh manusia, sebagaimana firman Allah Swt Surat al-
A’rāf /7 : 16 
ۡ اَمَِبفَۡلَاقۡ َۡغأ ۡيَو َۡقَلَِۡيَنت ُۡمَهلۡ هنَدُعۡ َۡرِصََۡكطۡٱ ل ۡسُمَۡۡمِيَقت١٦ۡ
“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus”. (QS. al-A’rāf /7: 16)8 
Menurut penjelasan KH. Himamuddin, bahwasanya Jin masuk ke 
dalam diri manusia yaitu pada saat manusia marah, susah dan sedang 
berangan-angan/melamun. Maka ketiga hal ini sangat dilarang oleh Allah 
Swt., sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Ali-Imran/3 :134. 
ٱِۡيفَۡنُوقِفُنيَۡنيِذهلٱ ۡا هر هسلَۡوِۡءٱ ۡا هر هضلَۡوِۡءۡٱ ل َۡكَۡنيِمِظۡٱ ل ۡيَغَۡوَۡظۡٱ لِۡنَعَۡنِيفاَعٱ ِۡساهنلَۡۡوٱۡ ُّبُِحيُۡ هللَّ
ۡٱ ل ۡحُم:نارمعۡلآۡ[َۡۡۡنِينِس134]ۡ
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik pada waktu 
lapang maupun sempit, serta orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (QS Ali Imran : 134)
9”. 
 
Jika kondisi  manusia sedang marah, susah dan suka berangan-angan 
atau melamun itu karena kehilangan tiga sifat utama yang lain, yaitu : sabar, 
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qana’ah, dan syukur. Berangkat dari sinilah KH. Himamuddin memilih untuk 
menolong sesama manusia dengan mendirikan Pondok Pesantren yang 
sekaligus sebagai tempat pengobatan alternatif ‘aláṭarīqatil qur’ān wal ḥadiś 
waqaulil ‘ulamā, dengan tanpa mengenyampingkan pengobatan medis, 
artinya karena semua penyakit disebabkan oleh gangguan jin yang 
menghambat peredaran darah di tubuh manusia, maka aliran darah tersebut 
harus dilancarkan terlebih dahulu atau penyakit tersebut harus diseterilkan 
terlebih dahulu. Secara umum ada empat tipe pasien yang dapat dibedakan 
menurut kemampuan merespon stimulus sebelum mendapatkan penanganan 
dari KH. Himamuddin,  yaitu ; 
1. Pasien dengan tipe tingkat satu, masih bisa merespon stimulus dengan 
baik, kesadarannya masih lumayan baik,  pada tipe ini pasien  bisa 
berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya, walaupun jiwanya 
terganggu 
2. Pasien dengan tipe tingkat dua, kemampuan merespon stimulus tidak baik, 
kesadarannya  kadang normal terkadang tidak normal. 
3. Pasien dengan tipe tingkat tiga, kemampuan merespon stimulus sangat 
kecil, cenderung tidak bisa merespon.  
4. Pasien dengan tipe empat, kemampuan merespon stimulus sangat buruk. 
Kesadarannya tidak normal, tidak bisa di ajak berkomunikasi 
Adapun pengobatan yang dilakukan oleh KH. Himamuddin yaitu 
dengan tiga cara yaitu ; 
1. Ruqayyah. 
 Yaitu mentransfer energi ayat-ayat al-Qur’an ke dalam air, untuk 
diminumkan kepada penderita. Adapun teknik ini dilakukan pada 
penderita tipe satu, dua, tiga, dan empat. 
2. ‘Ilāj / penanganan secara fisik 
 Yaitu teknik lanjutan dari ruqayyah, dengan melakukan pemijatan 
titik meridian akupuntur, yang berguna untuk melancarkan aliran darah 







pembuluh-pembuluh darah akan dapat mengalirkan darah dengan lancar. 
Teknik ini dilakukan pada penderita tipe satu, dua, tiga dan empat.  
3. Tarbiyyah/ bimbingan ajaran-ajaran agama islam 
Yaitu bimbingan dan pengarahan tentang hakikat dan tujuan 
penciptaan manusia di muka bumi, mengapa manusia sakit, dan 
bagaimana agar manusia bisa terhindar dari sakit, teknik ini dilakukan 
oleh KH. Himamuddin kepada para penderita tipe satu dan dua.
10
 
Sesuai dengan program pendidikan peneliti, maka di sini, peneliti hanya 
akan meneliti terapi/pengobatan yang dilakukan oleh KH. Himamuddin 
dengan pendekatan pendidikan agama islam. Dari latar belakang itulah, 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam penelitian tentang ‘’Pendidikan 
Agama Islam Dalam  Rehabilitasi santri gangguan jiwa di Pondok Pesantren 
Ar-Ridwan Cilacap”. 
  
B. Fokus Penelitian 
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud, dalam proposal tesis ini peneliti membatasinya pada ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut : 
1. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam mengandung arti bimbingan. Bimbingan 
adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu 
dirinya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Bimbingan rohani 
Islam merupakan proses bantuan spiritual terhadap rohani atau jiwa agar 
dapat selaras dengan dengan petunjuk dan ketentuan Allah SWT, sehingga 
dapat menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di  
akherat.  
Peran bimbingan agama  Islam di sini lebih spesifik karena 
memberikan motivasi khusus pada pasien yang tengah menderita sakit 
jiwa dan sedang menjalani perawatan. Yang mana tujuannya adalah 
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memberikan bantuan moral dan upaya mempertebal keimanan kepada 
Allah SWT. 
2. Rehabilitasi Santri Gangguan Jiwa 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Rehabilitasi ialah 
pemulihan kepada kedudukan (keadaan, nama baik) yang dahulu (semula), 
dalam artian lain rehabilitasi yaitu: perbaikan anggota tubuh yang cacat 
dan sebagainya atas individu (misalnya pasien rumah sakit, korban 




Santri berasal dari kata cantrik sebuah kata yang berasal dari bahasa 
sansekerta artinya melek huruf. Kedua pendapat yang mengatakan bahwa 
perkataan santri berasal dari bahasa jawa dari kata cantrik yang artinya 
seseorang yang mengikuti kemana gurunya pergi, menetap, tentu dengan 
tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.
12
 Dari sini dapat 
diasumsikan menjadi santri berarti menjadi tahu tentang memahami ilmu 
agama dan dapat mengaplikasinya dalam kehidupan sehari – hari 
Gangguan jiwa adalah hal-hal yang menyebabkan ketidak beresan 
(ketidakwarasan) atau ketidakwajaran kesehatan metal atau jiwa.
13
 Menurut 
Frederick H. Kanfer dan Arnold P. Goldstein gangguan jiwa adalah 
kesulitan yang harus dihadapi oleh seseorang karena hubunganya dengan 
orang lain, kesulitan karena persepsinya tentang kehidupan ndan sikapnya 
terhadap diri sendiri.
14
Dalam terminologi yang lain gangguan mental ialah 
adanya ketidakseimbangan yang terjadi dalam diri kita, berpusat pada 
perasaan, emosional dan dorongan (motif/nafsu), yang mengakibatkan pada 
ketidakharmonisan antara fungsi-fungsi jiwa, yang menyebabkan 
kehilangan daya tahan jiwa, pada akhirnya jiwa menjadi labil dan cenderung 
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mudah terpengaruh pada hal-hal yang negatif, serta dirinya tidak mampu 
merasakan kebahagiaan serta tidak mampu mengaktualisasikan potensi-
potensi (kemampuan) yang ada dalam dirinya secara wajar.
15
 
Penelitian ini difokuskan tentang Pendidikan Agama Islam Santri 
gangguan jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap. Hal ini dilihat 
dari utamanya dimensi bimbingan pengetahuan, pengamalan dan usaha 
batin kiai melalui bimbingan agama Islam dalam rehabilitasi santri 
gangguan jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap. 
3. Pondok Pesantren  
Pondok Pesantren Ar-Ridwan merupakan tempat mengkaji ilmu-
ilmu agama islam bagi para santri selain itu juga sebagai tempat 
rehabilitasi gangguan jiwa  dengan bimbingan keagamaan seperti 
bimbingan pengetahuan agama Islam, pengamalan agama Islam , dan 
usaha batin yang dilakukan oleh Kiai Pengasuh Pondok Pesantren Ar-
Ridwan beralamat di jalan Mangga RT 01/Rw 03 desa Kalisabuk 
Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ditemukan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah; 
1. Bagaimana bimbingan pengetahuan Agama Islam dalam rehabilitasi santri 
gangguan jiwa di Pondok Pesantren ar-Ridwan Cilacap?  
2. Bagaimana bimbingan pengamalan Agama Islam dalam rehabilitasi santri 
gangguan jiwa di Pondok Pesantren ar-Ridwan Cilacap.?  
3. Bagaimana usaha-usaha batin kiai dalam  rehabilitasi santri gangguan jiwa 
di Pondok Pesantren ar-Ridwan Cilacap.? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menemukan proses pendidikan 
agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren Ar-
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Ridwan Cilacap. Tujuan tersebut diturunkan ke dalam beberapa kajian turunan 
yaitu : 
1. Mendeskripsikan dan menganalisis bimbingan pengetahuan Agama Islam 
dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren ar-Ridwan 
Cilacap.  
2. Mendeskripsikan dan menganalisis bimbingan pengamalan Agama Islam 
dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren ar-Ridwan 
Cilacap.  
3. Mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha batin kiai dalam 
rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren ar-Ridwan Cilacap.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangan ide-ide baru dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang rehabilitasi santri gangguan jiwa 
melalui bimbingan agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadi alat praktis bagi pondok pesantren Ar- Ridwan Cilacap dalam 
rangka memberikan pendidikan  pada santri gangguan jiwa melalui 
bimbingan agama Islam. 
b. Bermanfaat bagi Pengurus Pondok Pesantren Ar-Ridwan, guru agama, 
tokoh masyarakat, para orang tua dalam upaya menanggulangi sakit 
jiwa. 
c. Menjadi sumbangsih karya ilmiah bagi kalangan akademisi yang 
mengadakan penelitian sejenis. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan tesis ini lebih sistematis dan mudah dipahami, penulis 







Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Kajian Teoritik. Dalam kajian teori berisi dari berbagai teori 
literatur  tentang pendidikan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan 
jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap. Dalam bab ini dibahas tentang 
konsep teori yang terdiri dari : pendidikan agam Islam yang meliputi : 
pengertian  pendidikan agama Islam, Dasar Pelaksaan  pendidikan agama 
Islam, ruang lingkup pendidikan agama Islam, materi pendidikan agama 
Islam, metode pendidikan agama Islam.   Rehabilitasi santri gangguan jiwa 
meliputi : meliputi pengertian rehabilitasi dan tujuan rehabilitasi, pengertian 
santri gangguan jiwa, penyebab gangguan jiwa, klasifikasi gangguan jiwa,  
upaya penyembuhan gangguan jiwa, rehabilitasi santri gangguan jiwa 
melalui bimbingan agama Islam  meliputi: pengertian dan substansi 
rehabilitasi santri gangguan jiwa melalui bimbingan agama Islam, model 
strategi rehabilitasi santri penyakit jiwa melalui bimbingan agama islam, 
hasil penelitian relevan, dan kerangka berfikir. 
Bab III, Metode Penelitian, meliputi : tempat dan waktu penelitian, 
jenis dan pendekatan, data dan sumber   data/subjek  penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV,  Penyajian dan Analisis Data, meliputi hasil penelitian yang 
terdidiri dari 2 subab bab.  Subab Bab pertama,  Subab Bab pertama, 
Gambaran Umum Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap meliputi : Profil 
Pondok Pesantren Ar-ridwan Cilacap, Sub Bab kedua, bimbingan 
Pengetahuan Agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwa, 
bimbingan Pengamalan Agama Islam, usaha-usaha batin kiai dalam 
rehabilitasi santri gangguan jiwa di pondok pesantren ar-Ridwan Cilacap, 
dan temuan hasil penelitian. 
Bab V, Kesimpulan  berisi simpulan dan saran. 
Bagian akhir tesis ini  akan menampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran, 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Ar-
Ridwan Cilacap tentang Pendidikan Agama Islam dalam Rehabilitasi Santri 
Gangguan Jiwa dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bimbingan pengetahuan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan 
jiwa yang diterapkan di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap adalah 
adalah agar santri gangguan jiwa menemukan tujuan kehidupan yang 
utama, yaitu Allah SWT. Dengan harapan santri gangguan jiwa dapat 
mengenal diri, mengenal Tuhannya, mengenal tujuan dan tugas 
kehidupannya, sedangkan pendidikan akhlakul karimah adalah untuk 
memahami fungsi-fungsi dirinya terhadap lingkungannya, baik keluarga 
atau lingkungan sosialnya. Pendidikan keimanan dan akhlakul karimah ini 
mengajarkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, Penyayang 
lagi Pengampun.  
2. Bimbingan pengamalan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan 
jiwa di Pondok Pesantren Ar-Ridwan Cilacap adalah bersifat non medis 
yakni dengan mengamalkan ajaran agama Islam seperti bimbingan 
thaharah,shalat, dzikir, puasa senin kamis, puasa weton, dan membaca Al-
Qur’an. adapun rinciannya adalah dzikir billisan dilaksanakan setelah 
shalat wajib dan sunnah, dzikir bil ‘amal dilakukan  setiap melakukan 
kegiatan dengan mengucap basmallah dan selesai melakukan kegiatan 
membaca hamdallah, shalat wajib shalat sunah qobliyah dan ba’diyah, 
sholat sukrul wudhu, sholat tasbih dilaksanakan setiap malam Jum’at. 
Puasa senin dan kamis, puasa weton dilakukan pada hari kelahiran pasien 
tujuan agar mewujudkan keseimbangan mental pasien. Dan belajar Al-





pada setiap waktu, menyucikan jiwa dari akhlak yang rendah memperkuat 
di dalam dirinya faktor-faktor pendorong amal saleh. 
3. Mengenai usaha batin kiai dalam rehabilitasi santri gangguan jiwadengan 
membaca doa hiẓib nawawi memohon pertolongan kepada Allah SWT 
untuk terwujudnya suatu keajaiban atas segala sesuatu yang dianggap sulit  
untuk diwujudkan. dilaksanakan setiap malam setelah selesai sholat 
tahajud. bersikap sabar agar santri mudah melaksanakan nasehat kiai, 
zuhud dan wara agar santri melakukan tanggung jawab di dunia hanya 
mengharap ridho Allah SWT, sehingga akan menjadi individu yang religius 
dan tidak akan pernah menderita sakit  jiwa.  
 
B. Rekomendasi 
Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang mendalam tentang 
pendidikan agama Islam dalam rehabilitasi santri gangguan jiwadi pondok 
pesantren Ar-Ridwan Cilacap. maka ada beberapa rekomendasi yang penulis 
sampaikan antara lain : 
1. Kepada peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan untuk 
penelitian lebih lanjut tentunya dengan pendekatan, prespektif, dan metode 
serta setting yang berbeda, sehingga menemukan teori yang baru berkaitan 
dengan rehabilitasi santri gangguan jiwa dalam prespektif pendidikan  
agama Islam. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pengasuh pondok 
pesantren Ar-Ridwan Cilacap melakukan tugasnya dalam menerapkan 
rehabilitasi santri sakit jiwa. oleh karena itu, hendaknya lebih 
meningkatkan dan menambah konsep rehabilitasi santri gangguan jiwa 
dikombinasikan dengan metode-metode lain agar hasilnya lebih sempurna. 
3. Bagi peneliti sendiri sebagai pendidik, lebih memperhatikan terhadap 
penanaman akidah, pembiasaan ibadah, dan akhlak untuk membekali para 
siswa agar berpegang teguh pada ajaran agama Islam yang akhir-akhir ini  
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